BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pemodelan lereng dan hujan di lereng alami maupun konstruksi
yang dimana pada hasilnya dilihat perubahan nilai faktor keamanan dan tekanan air
pori, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada durasi hujan awal tanah masih bisa menyisakan pori-pori yang tidak
terisi oleh air yang bisa dilihat pada awal grafik tekanan air pori mengalami
negatif lalu saat intensitas hujan semakin lama otomatis pori-pori yang
sebelumnya hanya mengandung udara tergantikan oleh air sehingga GWL
naik hingga ke permukaan tanah.

2. Banyaknya air masuk ke dalam permukaan tanah yang menjadikan tekanan
air pori dari negatif menuju angka nol mengakibatkan kekuatan geser tanah
semakin meningkat yang otomatis akan berdampak pada faktor keamanan
dari lereng itu sendiri. Fenomena tersebut dapat dilihat setelah dilakukannya
pemodelan, semua studi kasus menunjukan adanya penurunan seiring
dengan waktu lamanya hujan baik dari lereng alami maupun lereng
konstruksi.

3. Perbandingan tren faktor keamanan pada setiap intensitas hujan memiliki
pola yang sama, yaitu intensitas hujan 3 memiliki tren penurunan yang tidak
ekstrem dibandingkan dengan intensitas hujan 2 dan intensitas hujan 1
sebagai penurunan yang paling ekstrem. Ini menunjukan semakin kecil
intensitas hujan maka tren penurunan faktor keamanan terhadap waktu
semakin landai.

4. Perubahan faktor keamanan dan tekanan air pori pada setiap 1 jam, 3 jam,
dan 8 jam juga memiliki nilai yang sama pada setiap rentang durasi hujan,
ini diakibatkan oleh nilai curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan nilai
permeabilitas tanah sehingga curah hujan yang dapat masuk maksimal

hanya sebesar nilai permeabilitas tanah.
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5. Berdasarkan rentang faktor keamanan yang dipaparkan Bowless (1989)
lereng alami dapat dikategorikan sebagai lereng labil sedangkan untuk

lereng konstruksi dikategorikan sebagai lereng kritis.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahan yang telah dilakukan. Maka penulis
memberi saran yang dapat dilakukan sebagai bahan pertimbangan, yaitu:

1. Pada pemodelan ini data menyebutkan hanya satu macam muka air tanah
(MAT). Dengan hanya mempunyai satu data MAT otomatis program akan
memprediksi  ketinggian MAT di berbagai elevasi. Kesimpulan
memperlihatkan bahwa tekanan air pori mempunyai peran penting terhadap
kestabilan lereng. Maka dari itu nilai muka air tanah menjadi data yang
penting untuk melakukan pemodelan untuk mendapatkan hasil yang akurat
sehingga diperlukannya lebih dari satu data MAT yang tersebar di berbagai
lokasi.

2. Jika konstruksi sudah selesai, bagian lereng yang mempunyai nilai kritis
telah diprediksi akan terjadi penurunan stabilitas lereng. Direkomendasikan
untuk membangun monitoring well sebagai acuan untuk melihat sebarapa

dalamnya MAT atau dapat memasang piezometer untuk tujuan yang sama.
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